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Masyarakat Batak (Toba) menganut sistem kekerabatan patrilinial, artinya garis keturunan dalam keluarga
ditentukan menurut garis bapak (laki-laki). Sistem garis keturunan tersebut menempatkan laki-laki lebih
utama dibandingkan perempuan. Pengutamaan laki-laki dibanding perempuan membawa banyak
konsekuensi bagi |aki-laki maupun perempuan, misalnya, bilalaki-laki adalah ahli waris, maka perempuan
bukan ahli waris walaupun perempuan memperoleh bagian dari harta warisan orangtuanya. Kekristenan
Barat yang dibawa penginjil Jermar~ (RMG) ke tanah Batak juga kekristenan yang patriarki. Perjalanan
panjang Gereja HKBP sebagai gereja telah menempatkan perempuan pada posisi dan peran pinggiran raja.
Oleh karena itu, bagaimanakah kedudukan perempuan dalam masyarakat Batak dan Gereja Huria Kristen
Batak Pinatastan (HKBP)?

Pandangan geregja (tradisional) telah menempatkan perempuan sebagai pendamping bagi laki-laki. Tetapi
ketika diterapkan dalam realitas sosial sehari-hari terjadi perbedaan dalam menafsirkan anti " pendamping
yang sepadan”. Perbedaan tafsiran tersebut berdarnpak luas dan memasuki setiap segmen kehidupan relas
antara perempuan dan laki-laki. Akibat yang terlihat adal ah tersubordinasinya perempuan bila dibandingkan
dengan laki-laki. Kenyataan seperti itu telah mendarong para pemikir dan teolog Kristen untuk mencari
jawaban terhadap tersubordinasinya perempuan dalam gereja. Ternyata gerakan tersebut telah melahirkan
teologi feminis. Teologi feminis berangkat dari asumsi bahwa pengalaman perempuan juga sah dalam
menafsirkan kepercayaan dan iman yang diyakininya. Oleh karenaitu, teologi feminis menawarkan suatu
cara baru dalam berteologi.

Pengakuan terhadap adanya perbedaan antara pengalaman perempuan dan laki-laki meng haruskan adanya
mediate penelitian yang berbeda dengan apa yang biasanya dipakai. Oleh karenaitu, dalam hal ini telah
dipakai metode penelitian kualitatif dengan perspektif wanita. Dengan metode penelitian ini diharapkan
pemahaman terhadap perempuan yang menjadi subyek penelitian dapat didengar dan pengalaman,
pandangan serta harapanharapan mereka akan terungkap lebih jelas.

Penelusuran kedudukan dan peran perempuan Batak (Toba) Kristen anggota Gereja HK BP memberikan
gambaran bahwa kedudukan dan perannya dipengaruhi aleh sistem nilai (ideologi) dan stereotip jender yang
berlaku di masyarakat Batak (Toba). Ideologi (sistem nilai) dan stereotip jender yang berlaku terbentuk
sebagai hasi| tarik-menarik dari kekuatan sosial budaya pada masyarakat Batak (Toba). Bahwa tata aturan
rumah tangga Batak (Toba) yang patriarkat mempunyai implikasi sosial, politik, hukum, dan religius. Perlu
upaya yang serius dan berkesinambungan untuk melakukan perubahanperubahan yang mendasar dalam
menciptakan kemitrasejgjaran antara perempuan dan laki-laki dalam Gereja HKBP.
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